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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Hasil Penelitian Terdahulu Yang Relevan Dengan Variabel 

 
Telaah pustaka adalah untuk memaparkan perbedaan antara penelitian 

satu dengan penelitian lainnya, agar kebenaran penelitian dapat dipertanggung 

jawabkan serta terhindar dari unsur plagiasi. Hasil penelusuran penyusun selama 

ini, ditemukan beberapa karya tulis ilmiah dalam bentuk skripsi maupun jurnal 

yang berkaitan dengan topik yang di bahas oleh penyusun.20 

Ada beberapa hasil penelitian yang memiliki relevensi dengan penelitian 

yang akan dilakukan anatara lain: 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Afiah Srianti, berjudul Analisis 

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Nasabah Menggunakan Jasa 

Perbankan Syariah (Studi Kasus Pada Bank Muamalat Cabang Malang). Metode 

penelitian yang digunakan dari penelitian ini menggunakan penelitian 

kuantitatif. Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan regresi logistik 

diketahui bahwa diantara keenam variabel yakni pelayanan, promosi, keluarga, 

lokasi atau aksebilitas, bagi hasil dan bunga ternyata tidak Semua variabel yang 

dijadikan faktor dalam penelitian ini berpengaruh secara simultan terhadap 

keputusan nasabah. Faktor pelayanan, keluarga dan bagi hasil lah yang ternyata 

berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan nasabah sedangkan faktor 

promosi, lokasi atau aksebilitas dan bunga tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap keputusan nasabah 

20 Azhari Akmal Tarigan, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam, (Medan: La-Tansa Press, 

2012), hlm. 16. 
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dalam menggunakan jasa perbankan syariah. Perbedaan penelitian Afiah Srianti 

dengan penulis terletak pada faktor keluarga dan bagi hasil sedangkan penulis 

menggunakan faktor pengetahuan dan pendapatan. Persamaanya terletak pada 

faktor pelayanan.21 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Afifah Amini, berjudul Faktor- 

Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Nasabah Dalam Memilih Jasa 

Perbankan Syariah (Studi Pada PT. Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Kota 

Banda Aceh). Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif asosiatif, dalam 

penelitian ini menggunakan variabel sosial, pribadi, budaya, produk dan 

promosi. Penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS 25 dengan hasil secara 

parsial menunjukkan bahwa variabel sosial, pribadi dan produk tidak 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan nasabah Bank Syariah Mandiri 

Kantor Cabang Aceh. Secara simultan atau bersama-sama variabel sosial, 

pribadi, budaya, produk dan promosi berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

nasabah pada Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Aceh dengan nilai 0,820 

yang menunjukkan bahwa keputusan nasabah dipengaruhi oleh vaiabel 

independen sebesar 82% an sisanya 18% dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak dijelaskan dalam penelitian ini. Perbedaan penelitian Afifah Amini dengan 

peneliti terletak pada variabel sosial, pribadi dan produk sedangkan 

 

 

 
 

 
 

21 Afiah Srianti, berjudul Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Nasabah 

Menggunakan Jasa Perbankan Syariah (Studi Kasus Pada Bank Muamalat Cabang Malang).”, 

Jurnal, No. 2, Vol. 4, Th (2016), hlm 2. https://jifeb.ub.ac.id /index.php/jimfeb 

/article/download /2575/2333, diakses Pada Tanggal 7 Desember 2022. 
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penulis menggunakan variabel pengetahuan, pendapatan dan pelayanan. 

Persamaannya yaitu keduanya menggunakan independen keputusan.22 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Toni Prasetyo Utomo, berjudul 

Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Nasabah Dalam 

Memilih Jasa Perbankan Syariah (Studi Pada Bank Syariah Mandiri, Kantor 

Cabang Malang). Berdasarkan hasil ertimasi regresi logistik, ditemukan bahwa 

faktor pelayanan bank syariah faktor pengetahuan tentang konsep bank syariah 

dan faktor harga berpengaruh signifikan terhadap keputusan nasabah dalam 

memilih bank syariah. Sedangkan faktor karakteristik bank syariah faktor lokasi 

dan faktor promosi tidak berpengaruh secara signifikan. Perbedaan penelitian 

Toni Prasetyo Utomo dengan peneliti adalah peneliti menambah variabel yaitu 

variabel pendapatan. Persamaanya yaitu sama-sama menggunakan variabel 

pengetahuan dan pelayanan.23 

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Muhriza Pahlevi dengan judul 

Pengaruh Pendapatan, Tempat, Umur, dann Pendidikan Terhadap Keputusan 

Nasabah Manabung di BRI Syariah KCP Ngronggo Kediri. Pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif terdiri dari dua 

variabel yaitu variabel dependen dan variabel independen. Pendapatan (X1), 

Tempat (X2), Umur (X3), dan Pendidikan (X4) dependen dan keputusan 

22Afifah Amini,’’Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Nasabah Dalam Memilih 

Jasa Perbankan Syariah (Studi Pada PT. Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Kota Banda Aceh),” 

Skripsi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh (UIN) 

Aceh, 2020, hlm. 33. 

23 Toni Prasetyo Utomo, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Nasabah 

Dalam Memilih Jasa Perbankan Syariah (Studi Pada Bank Syariah Mandiri, Kantor Cabang Malang).” 

Skripsi, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Brawijaya Malang (UIN) Malang, 2014, hlm. 30. 
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Menabung (Y) independen. Variabel pendapatan berpengaruh terhadap 

keputusan menabung di BRI Syariah KCP Ngronggo Kediri dengan signifikansi 

0,025 < 0,05 variabel tempat berpengaruh terhadap keputusan menabung di BRI 

Syariah KCP Ngronggon Kediri dengan signifikan 0,345 > 0,05 variabel umur 

berpengaruh terhadap keputusan menabung di BRI Syariah KCP Ngronggon 

Kediri dengan signifikansi 0,476 > 0,05 variabel pendidikan berpengaruh 

terhadap keputusan menabung di BRI Syariah KCP Ngronggon Kediri dengan 

signifikansi 0,305 > 0,05 variabel pendapatan, tempat, umur, dan pendidikan 

berpengaruh secara simulatn terhadap keputusan menabung di BRI Syariah KCP 

Ngronggon Kediri dengan signifikansi uji F 0,000 < 0,05. Perbedaan Muhriza 

Pahlevi dengan peneliti adalah peneliti menggunkan independen keputusan 

sedangkan Muhriza Pahlevi menggunakan independen menabung. 

Persamaannya sama-sama menggunakan variabel pendapatan.24 

Kelima, penelitian dilakukan oleh Ida Nurlaeli, dengan judul Pengaruh 

Faktor Budaya, Psikolog, Pelayanan, Promosi dan Pengetahuan Tentang Produk 

Terhadap Keputusan Guru Memilih BPRS Di Banyumas, hasil penelitian pada 

penelitian ini tingkat signifikan untuk variabel budaya sebesar 0,531>0,05, 

artinya variabel budaya secara parsial tidak berpengaruh nyata terhadap 

keputusan nasabah memilih bank syariah. Tingkat signifikan variabel psikolog 

0,824>0,05 yang berarti variabel psikologi secara parsial tidak berpengaruh 

nyata terhadap keputusan menggunakan memilih bank syariah 

 

24 Muhriza Pahlevi, “Pengaruh Pendapatan, Tempat, Umur, dann Pendidikan Terhadap 

Keputusan Nasabah Manabung di BRI Syariah KCP Ngronggo Kedir.” Skripsi, Fakultas Ekonomi Dan 

Bisnis Universitas Ponorogo (UIN) Ponorogo, 2020, hlm. 45. 
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tingkat signifikasi pelayanan 0,000<0.05 yang berarti variabel pelayanan secara 

parsial berpengaruh positif terhadap keputusan memilih bank syariah. Tingkat 

signifikasi variabel promosi 0,000<0,05 yang berarti variabel promosi secara 

parsial berpengaruh positif terhadap keputusan memilih bank syariah. Tingkat 

signifikasi variabel pengetahuan tentang produk 0,012<0,05 yang berarti 

variabel pengetahuan tentang produk secara parsial berpengaruh positif terhadap 

keputusan memilih bank syariah. Ada tiga variabel yang nilai signifikasinya 

dibawah 0,05, yaitu variabel dengan nilai pelayanan, promosi dan pengetahuan 

tentang produk. Hal ini menunjukkan bahwa tiga variabel tersebut berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan guru memilih bank syariah. Perbedaan penelitian 

Ida Nurlaeli dengan penulis yaitu pada faktor budaya dan psikologi sedangkan 

persamaannya sama-sama menggunakan variabel pelayanan dan pengetahuan.25 

 

B. Hubungan Antar Variabel 

 

Varl      ialbel  a ldallalh  altribut  dalri  objek  yalng  memiliki  valrialsi  alntalral           saltu 

dengaln yalng lalinnyal. Selalin itu valribel jugal     digunalkaln dall     alm bidalng keilmua ln 

altalu kegialtaln lalinnyal. Valrialbel mempunyali valrialsi contohnyal      beralt baldaln dalri 

sekelompok  oralng  yalng  memiliki  valrialsi  altaul perbedalaln  

anl 

talr  oralng  saltu 

 

 

 
 

 

 
 

25 Ida Nurlaeli, “Pengaruh Faktor Budaya, Psikolog, Pelayanan, Promosi dan Pengetahuan 

Tentang Produk Terhadap Keputusan Guru Memilih BPRS Di Banyumas” Jurnal, No. 2,

 Vol. 18, Thn (2017), hlm 7. 
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htpps://jurnalnasional.ump.ac.id/index.php/ISLAMADINA/article/view/1922, diakses Pada 

Tanggal 21 November 2022. 
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l  l 

 

 

dengaln   lail      nnyal.   Dallalm   penelitialn   ini   memiliki   beberalpal              valrialbel   yalng 

 

berhubungaln satl     u 

saml 

al     lalin sebalgail  berikut:26 

 

Dallalm  penelitialn  ini  terdalpatl tigal            varil             abell  penelitianl  yaitl           u  sebalgail  

 

berikut: 

 

1. Hubungaln alntalral      pengetalhualn dallalm keputusaln guru menggunalkaln jalsa l  

balnk syalrialh. 

Pengetalhualn merupalkaln proses pengindralaln salmpa li 

menghalsilkaln ralsal             talhu   yalng   dipengalruhi   oleh   persepsi   daln   

intensitals   perhatl     ialn terhaldalp  objek.  Pengetalhualn  mendasl       alri  

seseoralng  dallalm  mengalmbil 

sualtu  keputusaln  daln 

 

lsallalh   . 

menentukaln  tindakl a

nl  

dall     alm  menghaldalpi  sualtu 

 

2. Hubungaln  anl         tarl      al        pendalpatl     anl dallaml keputusanl guru  menggunakl         anl jalsal 

 

balnk syalrialh. 
 

Penda lpaltanl  merupalk

anl 

sejumlalh uanl g yalng diterimal      oleh individu 

 

dall     alm jalngkal       walktu tertentu daln sialp digunalkaln untuk dikonsumsi altalu 

 

untuk  ditabung.28  Hubungan 
peng

aml 

bilaln  keputusaln  menggunakl 
a

nl  

jasl       al  
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balnk   syalrialh   dengaln   pendalpaltaln   yanl          g  didapl           altkanl sehinggal            merekal  

 

tertarl      ik menggunalkaln jalsal      balnk syalrialh. 

 

 

 

26 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: 
Afabeta,2026),hlm.38. 

27 Soekidji Notoatmodjo, Ilmu Masyarakat, (Jakarta: Rineka Cipta, 2014), hlm. 32. 

28 Mansur, Muhammad Arfan, M.Sahri, “ Pengaruh Prinsip Bagi Hasil, Tingkat Pendapatan, 

Religiusitas, dan kualitas Layanan Terhadap Keputusan Menabung Nasabah Pada Bank Syariah Di 

Banda Aceh,” Jurnal Magister Akutansi, Vol. 5, No. 2, Thn (2015)., hlm. 3. https:// www .studocu. 

com /id/ document/ universitas- bandar- lampung /ekonomi- manajemen 

/pengaruh- prinsip- bagi-hasil-tingkat-pendapatan-religiusitas-dan-kualitas-pelayanan-terhadap- 

keputusan- menabung-nasabah-pada-syariah-di-banda-aceh/41137237, diakses Pada Tanggal 7 

Desember 2022. 

http://www.studocu.com/id/document/universitas-bandar-lampung/ekonomi-manajemen
http://www.studocu.com/id/document/universitas-bandar-lampung/ekonomi-manajemen
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3. Hubungaln  alntalral         pelalyalnaln  dall     alm  keputusaln  guru  menggunalkaln  jalsal  

balnk syalriahl  

Pelalyanl  aln 

merupalkanl 

kunci yalng membedalkaln sualtu balnk dengaln 

 

pesalingnya l             sehinggal             memegalng   peranl          anl  penting   dall      aml  pencapl          ail      anl  

 

tujualn  perusahl 
aal        nl 

.29 Hubungan 
pengalmbilaln  keputusanl menggunakl anl 

 

jasl       al        balnk  syalrialh  kalrenal       

pelalyanl 

aln  yalng 

didalpaltkanl 

bisal       diterimal       oleh 

 

malsyalralkatl      . 

 

Keputusaln aldallalh sebualh tindalkaln altalu proses dallalm pengalmbilaln 
 

suatl      u 

keputusanl 

.30 

 

 

 

C. Keralngkal     Pikir Penelitialn 
 

A ldapl         un  keranl          gkal           pikiranl  penelitianl  ini  dapl          atl               dilihatl               dalri  tabell  II.1 

 

sebalgali berikut: 

 

Galmba lr II.1 

Kera lngka l     Pikir Penelitia ln 
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  H4  

 

29 Adrian Sutedi, Perbankan Syariah (Tinjauan dan Beberapa Segi Hukum), hlm. 38. 

30 Sukanti Dkk, “Pengambilan Keputusan Dalam Kepemimpinan” Jurnal Ilmiah, No. 9, Vol. 

1, Thn (2022), hlm 2. https://journal.ikopin.ac.id/index.php/humantech/article/view/2019, 

diakses Pada Tanggal 19 Oktober 2022. 

H1 

H2 

H3 

keputusan (Y) 

Pendapatan (X3) 

Pelayanan (X2) 

Pengetahuan (X1) 
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Keteralngaln: 

 

: (hubungaln secalral      palrsiall     ) 

 

: (hubungaln secarl       al     simultaln) 

 

H1 : Pengalruh X1 secalral      palrsiall terhaldalp Y 

 

H2 : Pengalruh X2 secarl      al      parl      siall terhadl          alp Y 

 

H3 : Pengalruh X3 secalral      parl      siall terhaldapl               Y 

H4 : Pengalruh X1, X2 secarl       al     simultaln terha ld 

 

 
alp Y 

 
 

Darl      i  galmbarl  ker

anl 

gkal           pikiranl  di  altals  dalpalt  dilihalt  aldal           saltu  jenis 

 

operalsionall varl      ialbel. Operalsionall valrialbel aldall     alh alktivitals yalng memiliki sualtu 

perbedalaln paldal     setialp malsing-malsing valrialbel. Valrialbel tersebut yalitu valrialbel 

independen (bebals) daln valrialbel dependen (terikalt). Valribel independen yalitu 

pengetalhualn (X1), penda lpaltaln (X2), daln pelalyanl          aln (X3) daln valriabell  dependen 

 

yail     tu keputusaln (Y). Valrialbel dependen sendiri bertujualn untuk melihalt alpalkahl 
 

varl      ialbel  independen  mempunyali  pengarl      uh  terhaldalp  keputusaln  menggunakl         anl  

 

jalsal     banl          k syaril            ah.l  

 

D. Lanl           dasl       anl               Teoritis 

1. Pengetalhualn 

Menurut  Sidi  Galzall     bal,  mendefinisikanl 

 
 

pengetalhualn  adl 

 
 

allalh  halsil 
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pengallalmaln  malnusial       dengaln  sistem berpikir bebasl       , sistemaltis daln  raldika ll, 

 

bersetumpu altasl 
hasl       il 

penelitianl          

. 

31 Pengetahu 
a

nl  

merupalkaln 

hall 

yan
l 

g sanl          g atl 

 

penting  menjaldi  keputusaln  malsyalrakl         atl               untuk  memilih  suatul  model  jasl       a l  

 

 
 

31 Sidi Gazalba, Ilmu dan Islam: Pembicaraan Ilmiah Pokok-Pokok Ajaran Islam Dalam 

Rangka Menjawab Tantangan Modern, (Jakarta: CV, Mulia, 1969), hlm. 151. 
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tertentu. Terdalpalt kemungkinaln beberalpal  malsyalrakl         atl  mengetalhui 

 

kekuralngaln  daln  kelebihaln  dalri  model  jasl        al         yalng  tersedial,  tidalk  menutup 

 

kemungkinaln adl         al        pulal        sebalgianl  malsyarakll atl            belum mengetahuil  model jasl        al  

 

yalng  dikelualrkanl oleh   pihalk  tertentu.  Pengetalhuanl jugal            sebalgialn  dalri 

 

kebenalraln  ya lng  diyakl          ini  oranl           g denganl  menggunakl         anl  antl               arl              keyakinl anl da ln 

 

kebenalraln da llaml  memperoseskanl                 kebenarl      anl                informasil  seseoranl          g, sehinggal 

 

dapl  alt mengiringnyal       untuk melalkukaln suatl     u tinda lkaln  

yanl 

g dalpalt membualt 

 

oranl          g   atl     aul  lembalgal             melakukl  anl tindakl          anl  yanl          g   berbedal             denganl lebih 

 

efektif.32 
 

Menurut  Sunalryo,  pengetalhualn  merupakl aln  halsil  dalri  tahl u  daln  ini 

 

terjaldi  setelalh  seseoralng  melakl ukaln  pengindralaln  terhadl alp  objek  tertentu. 

 

Pengindralanl  terjadil  melaluil  palncal       indral       manusil  al,  yaknil  indral       penglihatl     aln, 

 

pendengalranl         ,  penghidu,  perasl        a,l               danl  perabl         a.l               Sebagil                anl  besarl               pengetahul  anl 

 

diperoleh  da lri  maltal           daln  telingal.  Pengetalhualn  altaul kognitif  merupakl          anl  

 

domail     n yan
l 

g sanl           g a

tl 

penting dall     

aml 

membentuk tindalkaln seseoranl 
g.33 

 

Menurut  Mubalralk,  menefinisikaln  pengetahl ualn  aldallahl  
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l  l  l  l  l 

segallal          alpal  

 

yanl g diketalhui berdasl       arl      

k 

a

nl  

pengall

aml 

aln yanl g 

didalpatl 

oleh setiapl 
manl         usi a.34 

 

a. Falktor-Falktor Pengetalhualn 
 

A ldapl  un Fakl         tor -faktor pengetahuan sebagai berikut:35 

 

 

 

 
 

32 Nurbaiti Dkk, “Pengaruh Pengetahuan Terhadap Minat Menabung Masyarkat Pesantren 

Di Bank Syariah”, Jurnal Bilal (Bisnis Ekonomi Halal), No. 2, Vol. 1, Thn (2020), hlm 32. 

33 Sunaryo, “Pengaruh Senam Diabetik Terhadap Penurunan Risiko Ulkus Kaki Diabetik 

Pada Pasien DM Tipe 2 di Perkumpulan Daibetik” Jurnal Terpadu Ilmu, No. 1, Vol. 3, Thn (2007), 

hlm 99. Diakses Pada Tanggal 15 Desember 2022. 

34 Mubarak, W.I., Ilmu Kesehatan Masyarakat. (Jakarta: Salemba Medika, 2012), hlm. 

100. 



15  

 

 

1) Falktor Pengall     almaln 

 

Pengallalmaln   merupalkanl  pengallaml               anl  yanl          g   didapl         altkanl oleh 

 

seseoralng  bisal            beralsall  dalri  

pengallaml  

a

nl  

pribaldi  altalu  pengallalma ln 

 

oranl          g  lain.l  Pengallaml               anl  kadl         ang-kl  adl         anl          g  sering  dihubungkanl denganl 

 

usial seseoralng meskipun usial tidalk mutlalk mempengalruhi 

pengallalmaln seseoralng. 

2) Falktor Pendidikaln 
 

Pendidikaln merupalkaln falktor yanl          g memberikanl  wawasll  anl yanl          g 

 

barl      u  kepaldal           seseoralng.  Secalral           umum,  ora lng  yalng  berpendidika ln 

 

memiliki  tingkalt  pengetalhualn  daln  wawl asl        aln  yalng  luasl  dibalndingkaln 

 

dengaln oralng yalng tingkalt pendidikalnnyal     rendalh. 

 

3) Falktor Keyalkinaln 

 

Keyalkinanl  bisal              bersifa lt   turun-temurun   yanl           g   kadl         anl          g   tanpl  al 

 

pembuktialn sebelumnyal       yalng bisal       mempengalruhi tingkatl             pendidikanl  

 

seseoralng balik keyalkinaln yalng bersifalt positif malupun negaltif. 

 
4) Falktor Falsilitals 

 

Fasl       ilitals dapl         atl  berupal  sumber informasil  yanl          g dapl         atl  
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mempengalruhi pengetahl          uanl                seseoranl          g. Misallnyal     radio,l  buku, televisi, 

 

koranl          , danl                 lain-ll  ain.l  Penghasill  seseoranl          g tidakl                berpengalruh lanl          gsung 

 

kepaldal     tingkalt pengetalhualn. 

 

 
 

35 M. Siregar Hutagalung, Pengetahuan, Sikap dan Tindakan Stroke dan Tentang 

Hipertensi Sebagai Faktor Risiko Stroke: Panduan Lengkap Stroke. (Bandung: Nusamedia, 2021), 

hlm 6-7. 
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b. Jenis-Jenis Pengetalhualn 
 

Pengetalhualn dapl          atl           dimiliki dall     aml  kehidupannl  ya.l           Akl         anl                tetapil padl         al  

 

umumnyal     

pengetahl 

ualn di 

bagl 

i menjaldi beberalpal     jenis dianl         

t 

arl      anl          y a:36 

 

1. Pengetalhualn Lalngsung 

 

Pengetalhualn  lalngsung  aldallalh  pengetalhualn  lanl           gsung  yanl           g  hadirl  

 

dall     alm  jiwal           talnpal           melallui  proses  penalfsira ln  daln  pikiraln.  Uumnya l 

 

dibalyalngkaln bahl          wal       kital        mengetahuil sesuatul  itu sebalgaiml  anl         al       adl         anyal  l 

 

khusus   peralsalanl ini   berkalitaln   denganl reallitals-reall      itals   yalng  tela lh 

 

dikenall   sebelumnyal               seperti   pengetalhualn   tentalng   pohon,   

rumalh, binaltalng, daln beberalpal     individu malnusial. 

2. Pengetalhualn Tidalk Lalngsung 

 
Pengetalhualn   tidalk   lalngsung   merupalkaln   halsil   dalri   pengalruh 

 

interpretasl       i  daln  proses  berfikir  sertal         pengallalmaln-pengallaml               anl  yanl          g 

 

lallu. 

 
3. Pengetalhualn Indralwi 

 
Pengetalhuanl indr

awl 

i aldallalh sesuatl     u yalng dirail     h 

danl  

calpali melallui 

 

indra-l       indral         lahl  irialh.  Sebalgail contoh,  menyalksikaln  satl     u  pohon,  baltu, 
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altalu kursi daln objek-objek ini yalng malsuk a llalm pikiranl                melaluil  indral  

 

penglihaltaln alkaln membentuk pengetalhualn kital. 

 
4. Pengetalhualn Konseptuall 

 

 
36 Muannif Ridwan, Studi Analisis Tentang Makna Pengetahuan Dan Ilmu Pengetahuan 

Serta Jenis Dan Sumbernya, Jurnal, No. 1, Vol. 4, Th (2021), hlm 53-54. Diakses Pada Tanggal 27 

Oktober 2022. 



19  

l  l 

 

 

Pengetalhualn  konseptuall  jugal            tidakl  terpisahl  dalri  pengetahul  anl 

 

indrawl               i.  Pikiranl  manusil al          secarl      al          lanl           gsung  tidakl  dapl         atl                membentuk 

 

suatl      u  konsepsi-konsepsi  tentalng  objek  daln  perkalral-perkarl       al        eksterna ll 

 

talnpal     berhubungaln denganl              all     aml  eksternal.l 

 

5. Pengetalhualn Parl      tikulalr 

 

Pengetalhualn  palrtikulalr  berkail     taln  denganl satul individu,  objek- 
 

objek tertentu, altalu reall     itals-reall      itals khusus. 

 

6. Pengetahl         uanl              Universall  
 

Pengetalhualn  universall  pengetahl         uanl  yanl          g  meliputi  keseluruhanl  

 

yanl          g adl         a,l          seluruh hidup manusil  al     misallnya,l          algaml               al      danl              filsafl       at.l  

 

 

 
kemaml 

Berikut ini tingkaltaln 

puan berpikir, yaitu:37 

pengetalhu

anl 

yalng dicalngkup dallalm 

1) Tahl         u (Know) 

 

Tahl         u   Merupakl          anl  sebalgail menginatl suatul  malteri   yanl          g   telahl  

 

dipelajl      a lri  sebelumnyal.  Termasl        uk  kedallalm  

pengetahl 

ualn  tingkatl ini 

 

aldallalh  mengingalt  kemballi  sesuatl     u  yalng  spesifik  dalri  keseluruhaln 
 

bahl  aln yalng telalh dipelaljalri altalu ralngsalngaln 

yanl 

g telalh diterimal. Oleh 
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sebalb  itu,  merupalkanl  tingkatl             pengetahul  anl yanl          g  palling  rendah.l  Katl     a l  

 

kerjal        untuk  mengukur  bahl         wa l        oranl           g  tahul  tenanl          g  apl         al        yanl          g  dipelajl     aril  

 

alntalral  lail     n menyebutkanl         , menguraikanll  mendefinisikanl  da ln 

 

menyaltalkaln. 

 

 
 

37 Ferry Efendi dan Makhfudli, Keperawatan Kesehatan Komunitas Teori dan Praktik 

dalam Keperawatan, (Jakarta: Salemba Medika, 2009), hlm. 102-103. 
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2) Memalhalmi (Comprehension) 

 

Memahl         amil  adl         allahl  suatl      u  kemampul anl untuk  menjelalskanl  secarl      al  

 

benalr  tentalng objek  yalng diketalhui  danl dalp

atl 

meny

aml 

palikaln  malteri 

 

tersebut  secalral        benalr.  Oralng  yalng  telalh  pa lhalm  terhaldalp  objek  

altalu matl     eri halrus dalpalt menjelasl       kaln altalu

 menyebutkaln contoh, 

meralmallkaln danl              menyimpulkan.l  

 

3) Apl         likasil (Applil catil           on) 

 
A lplikasl       i aldallahl  kemalmpu

anl 

untuk menggunalkaln malteri yalng telalh 

 

dipelajl      arl       i  paldal          situasl       i  altalu  kondisi  yalng  sbenalrnya.l             Aplil  kasil disini 

 

dapl  alt   dialrtikanl  sebalg

ail 

alplikalsi   altalu   penggunalanl hukum-hukum, 

 

rumus,  metode,  prinsip,  daln  sebalgalinyal         dallalm  konteks  altalu  situalsi 

yalng lalin. 

4) Alnallisis (A lnallysis) 

 
Anl  allisis  aldallalh  sualtu kemaml pualn untuk menjalbalrkaln  matl      eri  alta lu 

 

suatl     u objek kedallalm komponen-komponen, tetalpi malsih di dallalm saltu 
 

saml al      la lin. Kemaml  pualn alnallisis di sini dalpalt dilihalt dalri penggunalaln 
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kaltal      kerjal, contoh dalpalt 

menggaml 

balrkaln, membedakl aln, memisalhkanl  

 

daln mengelompokkaln. 

 

 

 

5) Sintesis (Synthesis) 
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sa 38
 

ya 39 

 

 

Sintesis aldallalh sualtu kemaml               puanl                 untuk menysusn, merencanl           akl         a ln, 

 

meringkals daln dalpalt menyesualikanl               terhadl          apl              sualtu teori atl     aul              rumusanl         - 

 

rumusaln yalng telahl              adl         a.l  

 

6) Evallualsi (Evallualtion) 

 
Evall     ualsi aldallahl  kemalmpualn untuk melakl ukaln sualtu tindalkaln alta lu 

 

penilalia ln  terhaldalp  suatl      u  malteri  atl     alu  objek.  Penilalialn-penilalialn  

ini didasl       alrkaln paldal     sualtu kriterial     yalng ditentukaln sendiri. 

2. Pendalpaltanl 
 

a. Pengertialn Pendalpaltaln 
 

Dijelasl        kaln  Djojohadl ikusumal        Sumitro,  bahl  wal         

pendapl  

altaln  menurut 

 

ilmu  ekonomi  merupalkaln  nilali  malksimum  yanl          g  dapl          atl             dikonsumsi  oleh 

 

seseoranl           g  dallalm  sualtu  periode  denganl  menghalrapl         kaln  kealdalaln  

yalng ml               al     paldal     akl          hir periode seperti kealdalaln semulal. 

Penda lpaltaln  malsyalralkalt  dalpalt  digolongkaln  menjaldi  dual            balgia ln, 

 

litu: 
 

1) Pendalpaltaln permalnen (permalnent income) aldallalh pendalpaltaln  yalng 

selallu  diterimal         paldal         setialp  periode  tertentu  daln  dalpalt  diperkiralkaln 

sebelumnyal, misallnyal      pendalpaltaln darl      i galji altalu upalh. Pendalpaltanl                 ini 
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jugal        

merupalkanl 

pendalpaltaln  

yanl 

g  diperoleh  dalri  semual        falktor  yalng 

 

menentukaln kekalyaal        nl              seseoranl          g. 

 

 
 

38 Djojohadikusuma Sumitro, Sejarah Pemikiran Ekonomi, (Jakarta: Yayasan Obor 

Indonesia, 1990), hlm. 25. 

39 Mangkoesoebroto Goritno dan Algifari, Teori Ekonomi Makro, (Yogyakarta: STIE 

YPKN, 1998), hlm. 72. 
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2) Pendalpaltaln  sementalral          (tralnsitory  income)  aldallalh  pendalpaltaln  yalng 
 

tidalk bisal     diperkiralkanl         . 

 

Menurut  Winalrdi,  pendalpatl     aln  aldall     alh  pendalpaltaln  tingkatl              hidup 

 

yanl  g 

dalpatl  

dinikmalti oleh individu dimalsyarl      a lkalt, daln jugal     pendalpalta ln 

 

masl        yalralkalt   yanl  g  nalntinyal            akl a

nl  

digunalk

anl 

untuk  mengemballikaln 

 

pinjaml a

nl  

balgi  yanl g  melalkukaln  pinjalmanl .  

Pendalpaltanl  

malsyalralka lt 

 

tersebut   sebalgali   sumber   penghalsilaln   dalri   berbalgali   malcalm   jenis 

pekerjalaln dialntalralnyal      pegalwali negeri, wiralswalstal, petalni, pengusalhal, 

pengraljin,  senimaln  danl lalin-lail     nnya.l Pengalruh  pendalpaltaln  terhaldalp 

 

permintalaln aldallalh poitif dallalm arl      ti balhwal      kenalikaln pendalpaltaln akl         anl  

 

menail     kkaln   permintalaln.   Konsumen   selallu   berusahl         al              untuk   dapl          atl  

 

memenuhi   segallal               kebutuhalnnyal               denganl  carl      al               melakukl  anl usahl          al  

 

talmbalhaln algalr dalpalt membalntu 

menaml  

balh 

pendalpaltanl 

nyal. Berbalga li 

 

carl      al            dilalkukaln  malsyalra lkalt  mulail  dalri  investasl        i  sederhanl         al           sampaill  

 

denganl investasil bermodall              besalr.  Sehingga l        dalmpaknl  yal        padl          al         sektor 
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moneter   adl          all      ahl  permohonanl  modall  usahl         a l             daln   invetalsi   akhirnl  yal 

 

semalkin  tinggi,  malkal          permohonaln  modall                tersebut,  akl         anl  mengaral               hl  

 

kepaldal       permohonaln  pembialyalaln  ke  lemba lgal       keualnganl  syaril            ahl  yanl          g 

 

semakl         in meningkalt. 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

40 Winardi, Pengantar Ekonomi, (Jakarta: Gahlia Indonesia, 2001), hlm. 56. 

40 
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b. Falktor-Falktor Yalng Mempengalruhi Pendalpaltaln 

 
A ldalpun fakl         tor-fakl  

berikut:41 

tor yalng mempengalruhi pendalpaltaln sebalgali 

1) Kesempaltanl 
kerjal         yalng  

tersedia,l  

semalkin  balnyalk  kesempaltaln  kerjal  

 

yanl  g tersedial     beralrti semalkin 

banl  

yalk pengha lsilaln yalng bisal      diperoleh 

 

dalrihalsil kerjal     tersebut. 

 

2) Jenis  pekerjaal        n,l terdapl         alt  banyal kl jenis  pekerjaall        n  yanl          g  dapl         atl              dipilih 
 

seseoralg dallaml mel

akl 

ukaln pekerjalalnnyal untuk mendalpaltkaln 

 

penghalsilaln. 
 

3) Kesepalkatl     aln  daln  kealhlianl ,  denganl bekall  kecakl alpaln  daln  efektivitals 

 

yanl          g padl          al      akhirnl  yal     berpengaruhl  pulal     terhadl           apl              penghasill  an.l 

 

3. Pelalyalnaln 

 

a. Pengertialn Pelalyalnaln 
 

Pelalya lnaln merupakl           anl                suatul  kegiatl     anl  menyediakl          aln segall     al        apl         al       yanl           g 

 

diperlukaln  oralng  lalin  altalu  konsumen  dengaln  penalmpilaln  produk  yalng 
 

sebalik-baliknyal               sehinggal               diperoleh   kepualsaln   pelalngganl danl  usahl          al  
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na 42
 

pembelialn yalng berulalng-ulalng. Pelalyanl          anl               menjaldi hall            terpenting dall      a lm 

 

sebualh  balnk,  dikalrenalkaln  dalri  lalyalnaln  dikaltalgorikaln  sebalgali  bentuk 
 

menghalrgali pihalk nasl        

abl 

 

lsalbalh. 

alh daln membalntu sesuali dengaln kebutuhaln darl       i 

 

 

 
 

 

41 Ratna Sukmayanti, dkk, Ilmu Pengetahuan Sosial, (Jakarta: PT. Galaxy Puspa Mega, 

2008), hlm. 117. 

42 M Radiansyah, “Analisis Faktor-Faktor Kualitas Pelayanan pada Minat Nasabah Non 

Muslim Terhadap Bnak Syariah (Pt Bnak Muamalat Indonesia Tbk. Kantor Cabang Kota 
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Kuall     ita ls  pelalyanl          anl  dapl          atl               diketahuil denganl calral          membandinl  gkanl 

 

persepsi   palra l            konsumen   altalu   pelalyanl         anl  yanl          g   nyatl     al            merekal            terima l  

 

dengaln pelalyalnanl               yanl          g sesungguhnyal     merekal     harl      apkl anl               terhadl         apl               atributl  - 

 

altribut   pelalyalnaln   sualtu   perusalhalaln.   Jikal            ja lsal             yalng   diterimal             sesua li 

 

dengaln  yanl          g  dihalrapkl  anl makl         al         kualitl                 asl               pelalyanl         aln  dipersepsikanl  sangatll 

 

balik   daln   memualskaln,   jikal             jalsal              yalng   diterimal             melalmpalui   halralpaln 

 

konsumen   malkal                kuallitasl  pelalyalnaln   

sanl  

galt   balik   daln   berkuall     itals. 

 

Seball     iknya l              jikal              jalsal              yanl  g   diterimal              lebih   rendahl  darl      i   paldal              yalng 

 

diharl      apl  ka

nl  

malkal     kuall     it as
l 

pelalyalnaln dipersepsikanl 
buruk.43 

 

Sall     ahl  satul pendekatl     anl  kualitl                asl  pelalyanl          anl  yanl          g  banyakll dijadikl  a ln 

 

alcualn  dalla lm  riset  pemalsalraln  aldall     alh  service  quall     ity.  Dallalm  penelitia ln 

 

merek  terhaldalp  5  sektor  jalsal         dimesi  kuall     

itasl berikut:44 

1) Talngible atl     alu bukti lalngsung 

pelalyalnaln  yalitu  sebalga li 

 
Tanl  gible yalitu

 kemalmapl 

ualn suatl      u perusalhalaln dallalm 
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menunjukkanl eksistensinyal  kepaldal  eksternall     ,

 penaml  

pilaln da ln 

 

kemalmpualn   salralnal              daln   

pralsalranl  

al             fisik   perusalhalanl  daln   kealdala ln 

 

lingkungaln  sekitalrnyal        aldallalh  bukti  nyaltal        pelalyalnaln  yalng  diberikaln 

oleh pemberi jalsal        yalng mengikuti falsilitals fisik (gedung, gudalng daln 

 

 

 

Pematangsiantar),” Jurnal, No. 2, Vol. 1, Thn (2020), hlm 53-54. Diakses Pada Tanggal 22 

November 2022. 

43 Jaka Atmaja, “Kualitas Pelayanan dan Kepuasan Nasabah Terhadap Loyalitas Pada Bank 

BJB”, Jurnal Ecodemica, No. 2, Vol. 1, Thn (2018), hlm 50. Diakses Pada Tanggal 25 November 2022. 

44 Ibid…, hlm. 51. 
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lail     n-lalin), perlengkalpaln daln perall     altaln yalng dalpalt digunalkaln 

(teknologi) penalmpilaln pegalwalinya.l  

2) Relia lbility altalu Kehalndallaln 

 

Reliabl         ility yalitu kemalmpuanl perusahl         alanl  untuk memberika ln 

 

pelalyalna ln  sesuali  yanl          g dijanjil  kanl secalra l       akul  ratl            danl  terpecalya.l            Kinerja l  

 

beralrti  halrus  sesuali  dengaln  halralpaln  pelalnggaln  yalng  beralrti  ketetalpaln 

walktu. 

3) Responsivensess altalu Dalyal     Talnggapl 

 

Responsivensess  yail     tu  sualtu  kemaml               puanl  untuk  membantul  danl  

 

memberikaln  pelalyalnaln  yalng  tepalt  danl  tepatl             paldal        pelanl           ggan,l denganl 

 

penyalmpalialn informalsi yalng jelals. 

 
4) Alssuralnce atl     alu Jalminaln 

 
Alssua lnce  yalitu  pengetalhualn,  kesopalnsa lntunaln,  daln  kemalmpualn 

 

parl      al             

pegalwail  

perusalhal

anl 

untuk   menumbuhkaln   ralsal              percalyal             palra l  

 

pelalngga ln kepadl         al      perusalhaan.ll  

 

5) Empha lty altalu Empatl     i 

 
Emphatl     y   yalitu   memberikaln   perhaltialn   yalng  tulus   daln   bersifalt 

individuall    yalng    diberikaln    kepaldal pelalnggaln    dengaln    berupalyal  
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meemalhalmi keinginaln konsumen. 
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pa 46
 

 

 

b. Falktor-Falktor Yalng Mempengalruhi Pelalyalnanl 

 

Menurut Moenir, terdalpatl  beberapl         al  faktorl pelalyanl         anl  yanl          g 

 

mendukung berjallanl 
nyal     suatl     

u 

pelalyalnaln denga ln bail      

k 

yail     t u:45 

 

1. Falktor alturaln yalng menjaldi lalndalsaln kerjal     pelalyalnaln. 
 

2. Falktor   keteralmpilaln   petugals   pelalyalnaln   yanl          g   menarikl sehinggal 
 

nalsalbalh merasl       al      puals. 

 

3. Falktor salraln dallalm pelalksalnalaln tugasl            pelalyanl          aln. 
 

4. Keputusanl               danl               Guru 
 

a. Pengertialn Keputusaln 
 

Menurut   Jalmes   F.   Anl         gel,   dkk   dall     aml  bukunyal              yanl          g   berjudul 

 

“perilalku  konsumen”,  keputusaln  aldallalh  pemilihaln  dianl         talral          altl            ernaltife- 

 

allternaltif yalng mengalndung tigal     pengertialn, yalitu: 
 

1) Aldal     pilihaln altasl dals

arl  

logikal      atl     alu pertimbalngaln. 

 

2) Adl         al     beberapl         al     allternatil           fe yanl          g harusl  dipilih sall     ahl              satul yanl          g terbaik.l 
 

3) Adl al      tujualn 

yanl 

g ingin dicalpali daln keputusaln itu malkin mendekaltkaln 

 

ldal     tujualn tersebut. 

 

Keputusanl  merupakl         anl  suatul  proses  penentuanl  altl           ernatil           f  terbaikl  
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dianl talral  a llternaltif lalinnyal secalral  sistematl     is untuk ditindalklanl juti 

 

(digunalkanl ) sebalgail  suatl      u 

pemecalhanl 

masl       all      ahl         . 

 

 

 

 

 

 
 

45 Moenir, H.A.S, Manajemen Pelayanan Umum di Indonesia, (Jakarta Bumi Aksara, 

2002), hlm. 223. 

46 James F. Angel, dkk, Prilaku Konsumen, (Jakarta: Binarupa Aksara, 1994), hlm. 284. 

47 Kasmir, Pemasaran Bank, (Jakarta: Kencana, 2004), hlm. 63. 

47 
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Fa 49
 

 

 

b. Falktor-fakl           tor yanl           g mempengarul hi keputusanl  
 

Aldalpun falktor yalng mempengalruhi keputusaln dilihalt dalri segi falktor 
 

eksternall  daln  falktor  internall.  Fakl          tor  eksternall                terdiri  daril  sosiall                 daln 

 

budalyal               

sedanl 

psikologi.48 

gkaln   falktor   internall   terdiri   dalri   falktor   pribaldi   daln 

1) Falktor Eksternall 

 

a) Sosiall 
 

Fakl         tor  sosiall               merupakl          aln  faktorl  yanl          g  mempengalruhi  prilakul 

 

seseoralng,   kelualrgal,   temaln-temaln,   orgalnisasl        i   sosiall,   alsosiasl        i 

 

professionall mempengalruhi pilihanl              produk dengaln kuat.l 

 

b) Budalyal 

 

Fakl         tor  budalyal           dapl         atl  mempengalruhi  palil            ng  luals  danl  palil           ng 

 

dall     alm   balhkaln   melebihi   prilakl         u   konsumen   secarall pribaldi   danl  

 

pengalmbilaln keputusaln. 

 

2) Falktor Internall 

 

kl         tor internall          ijelasl       kaln sebalgali berikut: 

 

a) Falktor Pribaldi 

 

(1) Usial 
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Perjall     alnaln usial      tidalk dalpalt dihinda lrkaln dengaln berjallalnnyal 

usial         malkal         terjaldi  paldal         perubalhaln  polal         fikir  masl       ing-malsing 

usial. 

 
 

48 Darmanto, Manajemen Pemasaran (Yogyakarta:Deepublish , 2016), hlm. 141-143. 

49 Philip Kotler dan Gary Amstrong, Dasar-Dasar Pemasaran (Jakarta: Pren Hallindo, 

1997), h;m. 169. 
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(2) Pekerjalaln 
 

Pekerjalaln  jugal           dapl          atl  mempengaruhil seseoranl          g  individu 

 

dall     aml  prilakul keputusaln,  misallnyal           seseoranl           g  pekerjal          kerasl  

 

makl al           alkaln  cenderung  

melalkukanl 

tralnsalksi  di  balnk  dall     alm 

 

menyimpaln ualng dallalm jumlahl               banyal  kl              atl     aul               sedikit. 

 

(3) Kepribaldialn daln Konsep Diri 
 

Kepribaldialn adl all

ahl 

karl      alkteristik yalng menyebalbkaln 

 

tanl ggalpaln  yalng  berbedal          darl      i  seseoralng  

yanl  

g  menyebalbkaln 

 

tanl         ggapl         anl  yanl          g  relatil           fe  konsisten  denganl  kepribadil               anl  jugal 

 

a ldallalh   konsep   diri   seseoralng   yalng   beralrti   carl      al               palndalng 

terhaldalp diri sendiri. 

c. Pengertialn Guru 

 

Guru   aldallalh   tenalgal               kependidikaln   yalng   memiliki   pengarl      uh 

 

penting ba lgi peningkaltaln proses perkembanl          ganl                generasil penerus banl           gsa.l  

 

Guru  jugal         merupalkanl  pendidikanl  professionall               yanl           g  mempunyail               tuga ls 
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utalmal        untuk  mendidik,  mengajl     alr,  mengalralhkaln,  melaltih,  

membimbing sertal      mengevalluasl       i pesertal      didik. Menurut Usmaln 

pengertialn guru aldallalh 

suatl      u  jalbatl     anl  atl     aul  profesi  yanl          g  membutuhkanl  keahlil anl khusus  sebalgail  

 

guru. Jaldi dalpalt diketalhui balhwal      seoralng guru dengaln segallal       ilmu yanl          g 

 

dipelajl      alri  danl  dimilikinyal         bisal          mengembanl          gka ln  potensi  seoranl          g  anl         akl  

 

didiknya.l  Merekal           jugal            dituntut  untuk  pekka l           

terhaldapl 

pembalhalrualn, 

 

perubalhaln,   sertal             ilmu   

pengetahl 

ualn   

danl  

jugal             teknologi   yalng   terus 
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ma 50
 

 

 

berkembalng   seiring   perubahl         aln   zalmaln   daln   jugal            tuntutaln   kebutuhanl  

 

lsyalralka lt. 

 

5. Balnk Syalrialh 

 

a. Pengertialn Balnk Syalrialh 
 

Banl k  Syalrialh  adl allalh  sallahl  saltu  instrumen  yanl g  digunalkaln  untuk 

 

menegalkkaln  alturaln-alturanl ekonomi  Islaml .  Sebalgail  balgialn  dalri  sistem 

 

ekonomi,  lembalgal        tersebut  merupalkanl  balgianl  daril  keseluruhanl  sistem 

 

sosiall      . Oleh kalrenalnyal, keberaldalalnnyal      halrus dipalndalngaln dallaml  konteks 

 

keseluruha ln  keberaldalaln  malsyalralkalt  (malnusial),  sertal           nilail     -nilali  yalng 

 

berlalku dall     alm masl         

y 

arl       alkalt yalng 

bersanl  

gkutanl         . 

 

Banl         k  Syaril            ahl  adl         all     ahl  lembagl         al          yanl          g  melakukl  anl tigal         fungsi  utaml               a,l  

 

yail     tu  menerimal       

simpanl  

aln  ualng,  meminjaml ualng,  daln  memberikaln  jalsal  

 

pengirim ualng. Di dallaml sejalralh perekonomianl umalt Islalm, pembialyala ln 

 

yanl          g  dilakukl  anl denganl akl         adl  yanl          g  sesuail             syaril             alh  telahl  menjadil bagil               a ln 

 

tradl          isi  umatl             Islaml  sejakl  zaml               anl  ralsulullahl  SAWl  . Praktil  k-praktil k  seperti 

 

menerimal        titipaln  halrtal,  meminjaml               kanl  uangl  untuk  keperluanl  konsumsi 

51 
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danl  untuk  keperlualn  bisnis,  serta l          

melakl  

ukaln  pengirimanl ualng,  telalh 

 

lazl im dilalkukaln fungsi-fungsi utaml al      perbalnkaln modern, yalitu menerimal  

 

simpalnaln, menyallurkaln dalna,l d

anl 

melalkukaln tralnsfer dalnal     telalh menjadl   i 

 

 

 

 

 

 

 
 

50 Nella Agustin, Dkk, Peran Guru Dalam Membentuk Karakter Siswa (Antologi Esai 

Mahasiswa Pendidikan Guru Sekolah Dasar) (Yogyakarta: UAD PRESS, 2021), hlm. 344. 

51 Muhammad, Akutansi Syariah (Teori dan Praktik Untuk Perbankan Syariah), 2013. 

hlm 177. 
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bagl ialn yalng tidalk terpisalhkaln dalri kehidupaln umalt Islaml , balhkaln seja lk 

 

zaml a

nl  

Rasl       ulul lahl         . 

 

b. Produk daln Jalsal     Perbalnkaln Syalrialh 

 

1) Produk 

Produk merupalkaln sesualtu yalng diperjuall belikaln dengaln tujualn 
 

untuk mendapl         atkanll keuntunganl  dalri sesuatul  halsil kreatil           vitasl  

 

seseoralng,  tim  malrketing  altalu  perusalhaal 
ln.  Produk  barl      anl  g  altalu  jasl        al  

 

biasl       alnya l        merupalkaln  

allatl  

untuk  memenuhi  keinginanl daln  kebutuhanl 

 

pelalngganl serta l     bentuknyal     berwujud, 

dapl 

a

tl 

dilihalt darl      i menarl      ik. 

 

Berikut   ini   dijelalskanl produk-produk   banl k   syalriahl  sebalga li 

 

berikut: 
 

a) Produk penyalluranl               Danl           al     (finanl           cing) 
 

Dall     alm  penyalluraln  dalnalnyal            paldal            na lsalbalh  secalr  galris  besa lr 

 

produk pembialyalaln syalrialh terbalgi ke da llalm empatl            katel              gori yanl           g 

 

dibedakl 
a

nl  

berdasl       

alrkanl  

tujualn penggunaal 
nl         n 

ya.54 

52 

53 
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l 

 

a) Pembialyalanl              denganl              prinsip juall          beli 
 

(1) Pembialyaln murabl         ahl          ahl 

 
Murabl alhalh  beralsall  dalri  kaltal        ribhu  

(keuntunganl 

),  aldallalh 

 

tranl salksi  juall  beli  dimalnal         banl  k  bertindalk  sebalgali  penjuall, 

 

sementalral             nalsalbalh   sebagl         ail  pembelinya.l  Halrgal             juall  beli 

 

 
 

52 Amir Machmud Rukmana, Bank Syariah (Teori, Kebijakan, dan Studi Empiris di 

Indonesia) 2010. hlm. 16-17. 

53 Titik Wijayanti, Marketing Plan Dalam Bisnis (Jakarta: Elex Media Komputindo, 

2017), hlm. 53. 

54 Adiwarman AKarim, Bank Islam Analisis Fiqih dan Keungan (Jakarta: PT Rajagrafindo 

Persada, 2004), hlm. 97. 
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aldallalh  harl      gal        beli  balnk  dalri  pemasl       ok  ditalmbalh  keuntungaln 

 

(marl       gin).   Jaldi   murabl         alhahl  adl         all     ahl  akl         adl  juall beli   baranll  g 

 

dengaln menyaltalkaln harl       gal  perolehaln daln keuntunganl 

 

(ma lrgin) yalng disepalkatl     i oleh penjuall daln pembeli. 

 
(2) Pembialyalanl              sallaml 

Sall     a lm  aldallalh  

tranl 

 

salksi  juall  beli  dimalnal            barl      alng  yalng 

 

diperjuallbelikaln belum adl         a.l  Oleh karl      enal  itu, baranll  g 

 

diserahl         kanl  secalr  tanl           gguh  sementa lral          pembalyarall               n  dilakukl

 anl 

 

tunail     .  Balnk  

bertindakl 

sebalg

ail 

pembeli,  sementalral          nalsalba lh 

 

sebalgali  penjuall.  Sekilals  ini  mirip  juall  beli  ijon,  nalmun 
 

tranl s

akl 

si ini kualntitals, kuallitals, halrgal, daln wakl tu penyeralhaln 

 

balralng halrus ditentukaln secalr palsti. 
 

(3) Pembialyalanl              istishnal 

 

Produk   istishna l               aldallalh   produk   sallalm,   talpi   didallalm 

 

istishnal      pembalyarl      alnnyal      dalpatl            dilakukl  anl                oleh balnk beberapl           al  
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kall     i (termin) pembalyalraln. Skim ishtisnal      dall     alm Balnk Syalrialh 

umumnyal          dialplikasl       ikaln  paldal          pembialyalaln  malnufalktur  daln 

konstruksi. 
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b) Pembialyalaln dengaln 

 

c) prinsip sewal     (ijalralh) 
 

Tranl         saksil  ijarl       ahl              dilandl  alsi adl         anyal  l     perpindahl          anl               malnfaat.ll  Jadil  

 

padl  a l        dalsalrnyal        prinsip  ijalrahl s

aml 

al        saljal        dengaln  prinsip  juall  beli, 

 

tapl i 

perbedalanl 

nyal       terletalk paldal        objek tralnsalksinyal, bilal        paldal       juall 

 

beli objek tralnsalksinyal  aldallalh barl      a lng padl          al  ijarl       ahl objek 

 

tralnsalksinyal     aldallalh jasl       al. 

 

Padl  al         alkkhir  malsal         sewal,  banl  k  dapl  alt  saljal         menjuall  balralng 

 

yanl          g  disewakl         annl  yal       kepadl          al       nasl        abl         ah.l  Karenl  al       itu  dall      aml  perbankl  a ln 

 

syalrialh  dikenall  ijarl       a lh  munta lhiya lh  bitta lmlik  (sewal           yalng  diikuti 

dengaln berpindalhnyal     kepemilikaln). Halrgal      juall beli daln harl      gal     sewal  

disepalkalti paldal     alwall perjalnjialn. 

d) Pembialyalaln denganl              prinsip bagil hasill (syirkahl          ) 
 

Produk   pembialyalaln   yalng   berdasl        alrkanl  balgi   hasill  yaitl           u 

 

sebalgali berikut: 
 

(1) Pembialyalanl              Musyarl       alkalh 

 

Tranl         saksil  musyarl       akal  hl dilandl  alsi  adl         anyall  keinginanl  paral               l 
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pihalk  yalng  bekerjal        salmal        untuk  meningkaltkaln  nilail               asetl  yanl          g 

 

merekal        miliki  secalr  bersalmal-salmal.  Semual        bentuk  usalhal        yalng 

 

melibatl     kaln  dual        pihalk  altaul  lebih  di  bentuk  sumber  dalyal         yalng 

 

berwujud malupun tidakl              berwujud. 

 

Jadl         i musyarkal  hl              iall      ahl              akl          ald kerjasl       aml               al     yanl          g terjadil  di antl                aral                l 

 

pa lral       pemilik modall (mitral       musya lra lka lh) untuk menggalbungkanl  
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modall  danl  melakukl anl usahl         al             secalral             bersaml               al              dall      aml  suatul  

 

kemitralaln,   dengaln   nisbalh   pembalgialn   halsil   sesuali   dengaln 

kesepalkaltaln, sedalngkaln kerugialn ditalnggung secalral 

proporsionall sesu

ail 

deng

anl 

kontribusi modall     . 

 

(2) Pembialyalanl              Mudharl      abl         alh 

 

Mudha lra lbahl               adl         all     ahl               bentuk kerjal      saml               al      antl               alra l      dual      atl      aul               lebih 

 

pihakl dimalnal       pemilik  modall  (shahl  ib  a ll-ma la ll)  mempercalyalkaln 

 

sejumlahl  modall  kepadl         al             pengelolal           (mudharibl  )  denganl  suatul  

 

perjalnjialn pembalgialn keuntungaln, daln kerugialn halnyal 

ditalnggung oleh pengelolal     dalnal. 

Mudha lra lbahl sendiri terbalgi menjaldi dual akl 
ald yalitu 

 

mudharl       a lba lh  muqayl        yadl          ahl  danl  mudharl       abl         ahl mutlaql          ah.l  Akl         adl  

 

mudharl       a lba lh muqalyya ldalh yalitu usalha l      ditentukaln pemilik 

modall dall     alm  hall  ini  aldallalh  balnk.  Sedalngkaln  pihalk  yalng  

menerimal  

pembialyalaln   berlalku   sebalgail pengelolal               yanl           g   hanyal  l             berha lk 

 

menajl     allalnkanl  us

ahl 

al. Sedalngalkanl mudha lra lba lh 

mutlaql  

a lh aldallahl  

55 
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usalhal      oleh mudhalrib kepaldal     sha lhibul ma ll kemudialn disetujui. 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 
 

 
hlm. 96. 

55 Naf`an, Pembiayaan Musyarakah dan Mudharabah, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), 
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Dall     alm  alkald  ini  balnk  tidakl  menentukanl jenis  usahl         al        apl         apunl  

 

danl  hanyall  memodalli  usahl          a.l             Bankl  akl         anl  menerimal         nisbahl  balgi 

 

ha lsil dalri usalhal     yalng berjallaln. 

 

e) Pembialyalaln denganl              akl         adl              pelengkapl 

 

Untuk  mempermudalh  pelalksalnala ln  pembialyalaln,  bialsanl           yal  

 

diperlukaln   jugal            akl ald   pelengkalp.   Alkald   pelengkapl ini   tidalk 

 

ditunjukanl untuk  mencaril keuntungan,l tapil ditujukanl untuk 
 

mempermudalh pelalksalnalaln pembialya laln. Dallalm alkadl               pelengkapl  

 

ini   dibolehkaln   untuk   memintal             penggalnti   bialyal-bialyal              yalng 

 

dikeluarl      kaln untuk melalksalnalkaln alkadl                ini. Berikut adl         all      ahl                akl         adl          - 

 

alkadl pelengkapl yalitu   Hiwallahl (A llih   Utalng-Piutalng),   Ra lhn 

 

(Gadl ali), Qa lrdh, Wa lkallahl , daln Ka lfa lla lh. 

 

b) Produk Penghimpun Dalnal     (Funding) 

Penghimpun  dalnal           

adl 

allalh  kegialtaln  

usahl  

al           lembalgal           keualnga ln 

 

dall     alm menalrik daln mengumpulkaln dalna-l      danl         al       dalri malsyarl      akl         atl           danl  

 

menaml               pungnyal      dallaml  bentuk simpanl         an,l  giro, talbungan,l  deposito, 
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l  l  l 

altalu   suralt   berhalrga l             

lalinnya.l 

Prinsip   operalsionall syalrialh   yalng 

 

ditera lpkaln  dallalm  menghimpun  dalnal           malsyalralkalt  aldallalh  prinsip 

 

waldia lh danl  mudharabah.56 

 
 

 

 

 

 

 

 

 
 

56 Adiwarman A Karim, Ibid., hlm. 107. 
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a) Prinsip waldi`ahl              (titipan)l 

 
Prinsip simpalnaln wa ldi`ahl aldallalh alkald 

penitipanl 

balralng alta lu 

 

uanl  g kepaldal       koperalsi malkal       kewaljibaln koperalsi halrus 

merawl 

a lt 

 

barl      anl          g atl     aul  uanl          g titipanl  tersebut denganl baik,l sertal  

 

mengemballikaln yalng dititipkaln salalt penitip memintal     kemballi. 

 
b) Prinsip Mudha lralbahl 

 

Dall     alm prinsip mudhalra lbahl  penyimpanl  atl     alu deposanl  

 

bertindalk   sebalgalsi   sa lhibul   mall  (pemilik   modall)   danl  bankl  

 

sebalgali  mudharl       ib  (pengelolal).  Danl         al         tersebut  digunakl          anl  bankl  

 

untuk   melalkukaln   mudhalra lba lh   

altaul  

ija lra lh   yanl  g   dijelalskaln 

 

terlebih dalhulu. 

 
c) Produk Jalsal     (service) 

 

Produk-produk jalsal banl         k syaril            ahl  paldal  umumnya l  

 

menggunalkaln   alkadl -alkald   ta lbarl       ru`   yalng   dimalksudkanl  tida lk 

 

untuk mencalri keuntungaln, tetalpi dimakl sudkaln denganl falsilita ls 
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pelalyalnaln kepadl al

 nals

abl  

a

hl  

dallalm melalkukaln tralnsakl          si 

 

perbalnkanl 
. Jasl       al      perbanl          k 

aln aldal     dual     yail     

t 

u:57 

 

1) Sha lrf (juall beli vallutal     alsing) 
 

Paldal             prinsipnyal             juall  beli   valutl  a l             asingl  berjall     anl  dengaln 

 

prinsip   sha lrf.   Juall   beli   maltal             ualng   yanl          g   tidalk   sejenis   ini, 

 

 
 
 

 

 
76-77. 

57 Asep Supyadillah, Hukum Perbankan Syariah, (Jakarta: Wahana Kardofa, 2013), hlm. 
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penyeralhaln halrus dilalkukaln paldal     walktu yalng salmal     (spot). 

Ba lnk mengalmbil keuntungaln dalri juall beli vall     utal     alsing. 

2) Ija lralh (sewal) 

 

Jenis  kegiatl     aln  ini  alntalra l          lalin  penyewalaln  kotalk  simpalna ln 

 

(safl     e  deposit  box)  daln  jasl       al        taltal        lalksanl         al        admil  nistrasil  dokumen 

 

(custodia ln). Balnk mendalpatl           imballanl              sewal      daril  jasl        al     tersebut. 

 

 

 

c. Prinsip Dalsalr Syalrialh Dallalm Perbalnkaln 
 

Prinsip   perbalnkaln   syalrialh   didalsarl      kaln   kepaldal              prinsip   Keadl         ilan,l  

 

Keseimbalngaln, daln Kemalslalhatl     aln. Dijelalskaln uralialn dalri malsing-malsing 

 

prinsip dimakl 
sud sebagl ai

l 

berikut:58 

 

1) Prinsip Kealdilanl 

 

Keadl          ilanl  merupakl         anl  kall     imatl              yanl          g  tidakl  asingl lagil kital        dengalr. 

 

Keadl  ilaln dallalm sistem kekualsaal ln berimplika lsi paldal     kesejalhteralaln da ln 

 

kemalkmuraln  masl        yalralkalt  sendiri.  Nilail               pokok  daril  setiapl  kebijakl         anl  

 

yanl  g   telalh   dibualt   daln   sehalrusnyal             dalpalt   

dijallanl  

kaln   dallalm   roda l  
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pemerintalhaln islaml               i atl      aul              tidak.l  

 

Kea ldilaln aldallalh menempaltkaln halnyal     sesualtu paldal     tempaltnyal     daln 

 

memberikaln  sesuatl     u  halnyal        paldal         yanl          g  berhakl  sertal        memperlakukl  anl 

 

nyal       sesuali  dengaln  posisinyal.  Hall  yalng bertentalngaln  altalu  lalwaln  darl      i 

 

keadl ilaln aldallahl kezallimaln. Kezallimaln aldallalh istilalh menyeluruh yalng 

 

mencanl gkup Semual      bentuk 

ketidalkadl 

ilaln, eksplotalsi, penindalsaln daln 

 

 
hlm. 25. 

58 M Sulaeman Jajuli, Produk Pendanaan Bank Syariah (Yogyakarta: Deeppublish, 2012), 
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kemungkalraln,  di manl al       seseoralng 

akl 

aln mencalbut  halk-halk oralng lalin 

 

altalu tida lk memenuhi kewajl      ibalnnyal     terhaldalp merekal. 

 
2) Prinsip Keseimbalngaln 

 
Konsep syalrialh menempaltkaln alspek keseimbalngaln sebalgali 

sallalh satl     u  dasl        alr  dall     alm  konsep  syalrialh  meliputi  berbalgali  segi  di  

alntalralnyal  

meliputi keseimbalnganl pembalngunaln malteriall daln spirituall, 

 

pengembalngaln  sektor  keualngaln  daln  sektor  riil,  bisnis  danl sosial,l 
 

individu daln kolektif, daln pemalnfalaltanl              danl              pelestaril            anl              sumber dalya.l  

 

3) Prinsip Kemalslalhaltaln 

 
Kema lslalhaltaln  adl  allalh  segallal           bentuk  kebalikaln  

danl 

malnfalalt  yalng 

 

berdimensi integrall dunialwi daln ukhwanl         i, materil  all           danl               spiritual,l                sertal  

 

individu daln kolektif. 

 
Sesua ltu  yalng  dipalndalng  bermasl       lalhalt  jikal        memenuhi  unsur  yalkni 

 

kepaltuhaln   terhadl          apl  syaril            ahl  (hall     all     ),   bermanfl                 aatll danl  membawl              al  

 

kebalika ln  balgi  Semual       alspek  secalral       integrall  yalng  tidalk  menimbulkaln 

 

mudharl      alt  daln  merugikaln  paldal        sallahl  satul aspek.l Kemasll              ahl          atl     anl  yanl          g 
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diharl      alpkaln dallalm

 perbanl  

kaln syalriahl  memiliki prinsip yalng 

 

merupa lkanl                penjelasl       anl                lebih lanjutl  daril  prinsip umum di atl     als, anl         atl     arl      al  

 

lail     n  yalitu  bebasl  dalri  ribal,  menghindalri  ta lghrir,  tadl  lis,  danl  ma lisir, 

 

objek   pernialgalanl ya

nl  

g   hallall,   pengurusa ln   dalnal                yalng   almalnalh, 

 

berdalsalrkaln  syirkalh,  perdalgalnganl yan
l 

g  Tha lyyib,  kehendalk  timba ll 

 

ballik, danl              kewajibanll  zakl          alt. 
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a 59 

 

 

 

 

 

 

 

E. Hipotesis 

 

Hipotesis  merupalkaln  jalwalbaln  sementalra l          terhaldalp  rumusaln  malsallahl  

 

penelitialn, dima lnal       rumusaln malsallalh penelitialn telahl                dinyatl     akl          anl                dallaml  bentuk 

 

kall     imatl  pertanl          

y 

laln. 

 

A ldalpun hipotesis dallaml  penelitianl              ini adl          allah:l  

 

Hipotesis 1 
 

H0= Tidakl terd

apl  

alt pengarl       uh secarl      al     persiall 

anl 

talral     

fakl 

tor pengetalhualn fakl tor 

 

pendalpaltaln daln falktor pelalyalnaln Guru Pondok Pesalntren Nurul Fallalh 

Alirmesu terhaldalp keputusaln dallalm menggunalkaln jalsal     Balnk Syalrialh. 

H1= Terdapl a

tl 

pengarl      uh   secalral                palrsiall   yanl  g   signifikanl alntalra l                falktor 

 

pendalpaltaln pengetalhualn falktor pendapl          altanl  danl  faktorl pela lyanl          anl

 Guru 

 

Pondok  Pesalntren  Nurul  Fallahl  A lirmesu  terhadl          apl  keputusanl dall     aml  

 

menggunakl         anl              jasl       al     Bankl  Syaril            ah.l  

 

Hipotesis 2 
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H0= Tidalk   terdapl alt   secarl      al              simultanl  anl tarl      al              falktor   pengetalhualn   falktor 

 

pendalpaltaln   danl pelalyaln

anl 

Guru   Pondok   Pesanl tren   Nurul   Faltalh 

 

Alirmesu dallaml menggunalk

anl 

Jalsal      Banl  k Syarl       iahl          . 

 

H1= Terdapl alt  pengalruh  secalral         simultaln  

anl 

talral         

fakl 

tor  pengetalhuanl falktor 

 

pendalpaltaln  

danl  

falktor  pelalyanl aln  paldal        Guru  Pondok  Pesalntren  Nurul 

 

Fall     alh A lirmesu terhaldalp keputusaln mengguna lkaln Jalsal     Balnk Syalrialh. 

 

59 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2014), hlm.64. 
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